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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan
adversity quotient terhadap prestasi akademik mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
subjek penelitian mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019-
2021 sejumlah 169 responden. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan proportionate stratified random sampling dengan
kriteria sedang menjalankan kegiatan belajar dan telah mendapatkan
nilai IPK. Pengujian validitas instrumen menggunakan pearson’s
product moment sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan
cronbach’s alpha. Data dianalisis secara deskriptif dan diuji
menggunakan asumsi klasik kemudian dianalisis dengan
menggunakan regresi linear berganda dan koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap prestasi akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021.
Kedua, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan adversity
quotient terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021. Ketiga, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri dan adversity
quotient terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021.

Abstract

The study aims to determine the effect of self-efficacy and adversity
quotient on the academic achievement of economic education students
at FKIP UNS batch 2019-2021. This study used a quantitative
descriptive research method with 169 respondents as research
subjects in economics education students from class 2019-2021. The
sampling technique was carried out by proportionate stratified
random sampling with the criteria of currently carrying out learing
activities and obtaining a IPK score. Pearson’s product moment was
used to test the instrument’s validity, while Cronbach’s alpha was
used to test its reliability. Data were descriptively analyzed and tested
using classical assumptions before being analyzed using multiple
linear regression and the coefficient of determination. The findings
showed that : First, there was a positive and significant effect of self-
efficacy on academic achievement of Economics Education students
of FKIP UNS batch 2019-2021. Second, indicated a positive influence
and significant adversity quotient on the academic achievement of
Economics Education students of FKIP UNS batch 2019-2021. Third,
indicated a positive and significant influence on self-efficacy and
adversity quotient academic achievement of Economics Education
students of FKIP UNS batch 2019-2021.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang selau melewati
perkembangan, baik dengan perubahan fisik maupun
psikologis dengan bekal akal yang mereka dapatkan.
Individu akan bergerak secara dinamis sejalan dengan
proses kehidupan yang dialami. Salah satu hal yang
berperan dalam perkembangan manusia yaitu melalui
proses pendidikan. Pendidikan merupakan faktor penting
yang berdampingan dengan kehidupan manusia, dengan
adanya pendidikan dapat membawa perubahan dan
pertumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan. Proses
pendidikan paling akhir diperoleh seseorang di perguruan
tinggi. Mahasiswa merupakan peserta didik yang ada di
perguruan tinggi. Mahasiswa memegang tanggung jawab
yang besar untuk memenuhi tugas menjadi mahasiswa,
karena kehidupan di universitas memiliki banyak
tantangan. Tantangan tersebut dapat dikaitkan dengan
adanya perubahan drastis dari lingkungan sekolah
menengah ke lingkungan universitas (Khairani &
Abdullah, 2018). Dalam menjalankan perubahan tersebut
dibutuhkan suatu usaha agar mencapai tujuan yang sesuai.
Usaha yang dilakukan oleh mahasiswa dalam salah
satunya adalah melaksanakan kegiatan perkuliahan
dengan baik dengan harapan mendapatkan hasil maksimal.
Bentuk hasil dari proses belajar tersebut dapat
digambarkan dari pencapaian nilai prestasi akademik yang
diperoleh mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan Chairiyati (2013)
prestasi akademik merupakan tolak ukur dari pencapaian
belajar yang dilakukan mahasiswa dari kegiatan akademik
yang telah dicapai oleh mahasiswa. Hal tersebut sejalan
dengan pemaparan Adiputra (2015) bahwa indikator
pencapaian keberhasilan belajar mahasiswa dilihat dari
prestasi yang dicapai selama menjalankan proses
akademik. Maka dari itu prestasi akademik menjadi
penilaian yang penting untuk mahasiswa dalam
menjalankan kegiatan perkuliahan.

Proses kegiatan akademik yang dilalui memiliki
banyak hal yang mempengaruhi adapun berasal dari faktor
tertentu yang ikut serta dalam memicu keberhasilan dari
kegiatan tersebut. Faktor tersebut terdiri dari faktor
internal berupa fisik dan psikis dan faktor eksternal yaitu
faktor sosial dan non sosial (Slameto, 2010). Adaptasi dan
tantangan akan selalu ditemui dan harus dihadapi, bahkan
dapat disambut dengan baik ataupun buruk, apabila
mahasiswa mampu mengelola permasalahan akademik
dengan baik, mereka akan mendapat hasil yang positif.
Maka adanya faktor yang mempengaruhi dapat menjadi
pendukung ataupun penghambat dalam mencapai
keberhasilan akademik.

Suryadi & Santoso (2017) mengungkapkan
bahwa ditemukan pengaruh yang signifikan dari Efikasi
Diri dan Adversity Quotient terhadap prestasi belajar.
Diartikan bahwa kedua variabel tersebut prediktif dalam
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.

Lent dalam Syifa (2008) membuktikan bahwa
faktor internal berupa efikasi diri mampu dijadikan
prediktor atas keberhasilan prestasi akademik mahasiswa,
faktor ini dianggap lebih baik untuk memprediksi hasil
belajar individu. Faktor ini berperan sebagai pendukung

pada proses kegiatan belajar karena dapat mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar.

Efikasi diri berpedoman pada keyakinan diri
terkait kecapakan seseorang untuk mendapatkan dan
menaggulangi masalah belajar dengan sasaran tujuan dan
waktu yang ditentukan (Alwison, 2009). Aspek efikasi diri
berpedoman  berdasarkan  pertimbangan  besarnya
kepercayaan diri seseorang mengenai kesanggupannya
yang dilandasi oleh kepedulian akan berpengaruhnya
pendidikan, prestasi dan harapan pada penilaian yang
diperoleh dari kegiatan belajar.

Bandura (2002) mengemukakan bahwa anggapan
positif mengenai efikasi diri mampu menaikkan prestasi,
percaya akan kemampuan, meningkatakn motivasi
internal, dan menguatkan seseorang meraih tujuan yang
lebih tinggi. Maka dari itu efikasi diri menjadi faktor yang
dapat berperan dalam mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa.

Kuhon (2020) menyebutkan terdapat variabel
dari faktor psikologis yang diyakini menjadi perantara
bagi mahasiswa untuk mencapai prestasi yang tinggi dan
melakukan kinerja akademik yang lebih baik. Faktor
tersebut dinilai penting dan tidak terbantahkan yang dapat
mempengaruhi individu dalam mencapai keberhasilan
belajar. Stoltz dalam Suryadi & Santoso (2017)
menyatakan bahwa Adversity Quotient ialah kecakapan
yang dimiliki individu sebagai tumpuan untuk bertahan
dan menangani berbagai permasalahan dan kesulitan diri
hingga individu mampu melampaui harapan untuk
mencapai kinerja atau tujuan tertentu. Adversity Quotient
digunakan untuk mamahami apakah seorang individu
mampu memenuhi potensi dan mencapai suatu tujuan
(Utama & Surya, 2019).

Ahmar et al. (2018) menjelaskan bahwa individu
pada AQ tinggi mampu bertanggung jawab dengan
masalah yang dihadapi, dengan memiliki tingkat AQ yang
tinggi seorang mahasiswa mampu menyelesaikan berbagai
permasalah yang dialami dalam proses pembelajaran
seperti mampu memperoleh materi dan menyelesaikan
tugas dengan baik. Sedangankan untuk individu yang
memiliki tingkat AQ rendah akan memandang tantangan
dan masalah yang dihadapi bukan keinginan mereka dan
akan menyalahkan diri mereka sendiri (Khairani &
Abdullah, 2018). Secara tidak langsung dengan adanya
AQ yang tinggi maka mahasiswa mampu meningkatkan
hasil belajar dan memperoleh tujuan pendidikan yang
ingin dicapai.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Adversity
Quotient adalah kemampuan yang dibutuhkan oleh
mahasiswa sebagai pendorong dan mempertahankan
keunggulan mereka dengan terus berjuang saat
menghadapi kesulitan dalam melaksanakan kegiatan
belajar untuk meraih tujuan yang diimplementasikan pada
hasil prestasi akademik.

Pada penelitian Sufirmansyah (2015) efikasi diri
berkontribusi untuk prestasi akademik sebanyak 67,4%.
Hasil penelitian lain yang dilakukan (Pratiwi & Hayati,
2021) memberikan hasil pengaruh atas variabel efikasi diri
kepada prestasi akademik mahasiswa sebesar 7% dan
lainnya dipengaruhi oleh faktor yang lain. Akan tetapi
berbeda dari penelitian yang dijalankan oleh Anggraeni et
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al. (2020) tidak diperoleh pengaruh yang signifikan dari
efikasi diri terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa masih terdapat
gap penelitian yang mempengaruhi prestasi akademik
dilihat dari faktor efikasi diri yang disebabkan karena
adanya perbedaan kombinasi dari aspek-aspek yang
terlibat dalam mempengaruhi  kepercayaan  diri
mahasiswa.

Kuhon (2020) menyimpulkan bahwa mahasiswa
dengan adversity quotient yang tinggi memperlihatkan
prestasi akademik yang lebih bagus. Rohmah (2014) juga
mengemukakan bahwa adversity quotient memberikan
pengaruh pada prestasi akademik sebesar 17,89%. Selain
itu Khairani & Abdullah (2018) melalui penelitian yang
dilakukan juga mendukung bahwa adversity quotient
berpengaruh sebesar 65% terhadap prestasi akademik.

Arstity (2012) memaparkan pengaruh yang
disumbangkan AQ terhadap prestasi akademk sebesar
2,4%. Berbeda dari penelitian yang dilakukan Indah
(2010) melalui penelitian yang dilakukan juga
menyebutkan bahwa, kecerdasasan adversitas tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa. Pemaparan tersebut menunjukkan
bahwa ditemui beberapa penelitian yang tidak konsisten
mengenai pengaruh adversity quotient terhadap prestasi
akademik mahasiswa karena adanya perbedaan
penggunaan faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
tersebut.

Penelitian ini ditujukkan pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021
yang sedang menjalankan kegiatan akademik karena
mereka dituntut dalam menyelesaikan masalah belajar dan
sudah mendapatkan hasil indeks prestasi akademik
sehingga penilaian akan pengaruh variabel yang terlibat
dapat lebih optimal.

Berdasarkan uraian mengenai peranan faktor
efikasi diri dan adversity quotient sebagai faktor yang
menyumbangkan pengaruh secara lebih mendalam
terhadap prestasi akademik dibandingkan faktor-faktor
lain. Serta ditemukan adanya gap penelitian mengenai
permasalahan yang dijabarkan dari faktor efikasi diri dan
adversity quotient sebagai faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik mahasiswa yang disebabkan adanya
perbedaan kombinasi dari penggunaan indikator. Serta
mengacu pada penjelasan di atas, penelitian terkait
Pengaruh Efikasi Diri dan Adversity Quotient Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa FKIP UNS angkatan 2019-
2021 menarik dilakukan karena faktor tersebut dapat
berperan dalam mempengaruhi prestasi mahasiswa dalam
melakukan kegiatan belajar karena banyak ditemui bahwa
kepercayaan diri mahasiswa masih rendah dan akan
ditemui berbagai permasalahan belajar yang akan
memaksa mahasiswa untuk bertahan serta mencari solusi
dalam memecahkan masalah tersebut agar hasil prestasi
akademik dapat maksimal.

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis yakni
dapat berkontribusi sebagai sumbangan ilmiah dalam
memperluas pengembangan ilmu pengetahuan lebih
spesifik terkait ilmu yang berkaitan dengan efikasi diri dan
adversity quotient terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Selain itu penelitian ini juga mempunyai manfaat praktis
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bagi mahasiswa sebagai sarana pertimbangan untuk lebih
memahami konsep efikasi diri dan adversity quotient yang
dimiliki oleh setiap individu terlebih dapat dimanfaatkan
sebagai peluang dalam meraih prestasi akademik. Bagi
Pendidik yaitu dapat menjadi bahan masukan bagi
pendidik untuk mengarahkan mahasiswa untuk
menonjolkan kepercayaan diri dan kemampuan mengelola
kesulitan dan tantangan yang dimiliki, menjadi sebuah
peluang terutama dalam memperbaiki diri dan menjadi
pelajaran untuk melakukan kegiatan dimasa depan. Bagi
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNS dapat
digunakan menjadi bahan pertimbangan dalam membuat
sistem pembelajaran yang menyenangkan yang dapat
memberikan dorongan dan mampu meningkatkan
kepercayaan  diri dan  kemampuan  mengelola
permasalahan yang dialami menjadi sebuah peluang
sehingga mahasiswa dapat meningkatkan diri terutama
dibidang akademik. Untuk peneliti lain yaitu mampu
memberikan informasi dan menjadi acuan pendukung
untuk pengembangan lebih lanjut penelitian sejenis dan
penelitian yang lebih luas.

METODE

Metode  penelitian  deskriptif  kuantitatif
menggunakan 3 variabel antara lain efikasi diri (X1),
adversity quotient (X2), dan prestasi akademik ().
Pengukuran variabel efikasi diri menggunakan 3 indikaror
dari Bandura (2002) vyaitu meliputi a) Level yang
berpedoman pada tingkatan kepercayaan diri mahasiswa
yang berbeda-beda, b) Kekuatan merupakan cara individu
dalam menghadapi tugas yang dihadapi dengan melibatkan
keyakinan atas kemampuan dirinya untuk tetap betahan,
tidak mudah menyerah dan bertahan lebih lama hingga
mencapai target yang akan dicapai, ¢) Generalisasi yang
mengacu pada penilaian individu merasa yakin akan
kemampuannya untuk menghadapi luas situasi tertentu.
Pengukuran variabel adversity quotient menggunakan 4
indikator dari Stoltz (2004) vyaitu : a) Pengendalian
(control) yang berorientasi pada kemampuan individu
dalam mengendalikan situasi yang dapat memicu
timbulnya kesulitan serta keyakinan individu dalam
mengatasi kesulitan tersebut, b) Asal dan Pengakuan
(origin & ownership) merupakan dimensi mengenai
sumber kesulitan atau kegagalan yang dialami individu dan
dimensi pengakuan meninjau sejauh mana individu
mengakui dampak yang ditimbulkan oleh kesulitan, c)
Jangkauan (reach) berkaitan dengan seberapa jauh
jangkauan kesulitan dalam bidang tertentu mampu
mempengaruhi kehidupan individu di bidang lainnya, d)
Daya Tahan (endurance) merupakan lama waktu
berlangsungnya kesulitan yang terjadi beserta penyebab
atas kesulitan tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021
sejumlah 294 dengan sampel 169 yang diperoleh dengan
teknik proportionate stratified random sampling. Teknik
ini diambil karena anggota populasi homogen dan
berstratifikasi proporsional.

Pengumpulan data menggunakan angket yang
telah diuji validitasinya menggunakan pearson’s product
moment sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan
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cronbach’s alpha. Kemudian data dianalisis secara

Unstandardi  Standar

deskriptif dan diuji menggunakan asumsi klasik kemudian zed dized
dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda Model Coefficients  Coeffic t Sig.
dan koefisien determinasi. ients
B Std. Beta
HASIL DAN PEMBAHASAN Error
HASIL PENELITIAN 1 (Constant) 242 155 21,109 000
1. Uji Prasyarat Analisis
Pengujian normalitas data menggunakan Efikasi 007 002 249 3,833 000
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikasi > 0,05. Diri
Nilai Asymp Sig. diperoleh sebesar 0,107, berarti lebih
dari 0,05. Menunjukkan bahwa data yang diperoleh Adversity  ,013 ,002 ,487 7,494 ,000
berdistribusi normal. Quotient
Pembuktian untuk uji linearitas menggunakan
nilai taraf signifikasi 5%. Data dikatakan linear apabila 3. Ujit
nilai sig. linearity kurang dari 0,05 dan nilai sig. Uji ini melakukan perbandingan nilai t hitung
deviation from linearity > 0,05. dengan nilai yang ada pada t tabel (t hitung > (t tabel)
Tabel 1 Hasil Uji Linearitas dan nilai signifikasi < 0,05, maka nilai Ho ditolak dan
Ha diterima. Uji ini dilakukan dengan IBM SPSS
Linearity Deviation Keterangan Statistik Taraf signifikasi yang digunakan 0,05.
from Dihitung dengan rumus = t (a/2; n-k-1). Nilai t tabel = t
Linearity (@/2; n-k-1) =t (0,05/2; 169-2-1) = t (0,025; 166),
Sig sehingga dapat diketahui nilai t (0,025; 166) = 1,97436.
Y*X1 0,000 0,892 Terdapat Maka dapat disimpulkan hasil uji t :
(Efikasi hubungan a) Hasil uji t pada variabel efikasi diri nilai signifikansi
Diri) linear yaitu 0,000 < 0,05, nilai t hitung sebesar 3,833 dan
Y*X2 0,000 0,152 Terdapat nilai t tabel sebesar 1,97436. Hal ini menunjukkan
(Adversity hubungan nilai t hitung > t tabel yaitu 3,833 > 1,97436,
Quotient) linear sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat
Pengujian multikolinearitas dengan melihat ditar_ik simpular) bahwa variabel gf_ikasi di_ri secara
hasil nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan
Factor). Dengan ketentuan data tidak akan terjadi terhadap prestasi akademik. _ o
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai b) Hasil uji t pada adversity quotient diri nilai
tolerance > 0,1. Diperoleh nilai VIF untuk variabel signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, nilai t hitung sebesar
efikasi diri (X1), adversity quotient (X2) kurang dari 7,494 dan nilai t tabel sebesar 1,97436. Hal ini
10 yaitu 1,131. Nilai tolerance variabel efikasi diri menunjukkan nilai t hitung > t tabel yaitu 7,494 >
(X1), adversity quotient (X2) lebih besar dari 0,10 1,97436, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
yaitu sebesar 0,884. Hal tersebut dapat disimpulkan, ini dgpat ditarik S|mpul_an bahwa va'rlabel adversity
melalui pengamatan nilai VIF dan tolerance dalam quotient secara parsial memberikan ~pengaruh
model regresi tidak terjadi multikolinearitas. positif dan signifikan terhadap prestasi akademik.
Uji heterokedastisitas dilakukan o o
menggunakan ketentuan yaitu ketika nilai signifikansi 4 Koefisien Determinasi o
variabel independen dengan absolut residual lebih _ Berdasarkan model persamaan regresi diperoleh
besar dari 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi masalah hasil pengujian koefisien determinasi yaitu berikut ini:
heterokedastisitas. Data hasil uji glejser diketahui nilai Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi
signifikasi variabel efikasi diri adalah sebesar 0,198 Adjusted  Std. Error of the
dan variabel adversity quotient 0,118. Sehingga dapat Model R R R Square Estimate
disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini tidak Square
terjadi gejala heterokedastisitas karena memiliki nilai 1 617¢ 381 374 ,10715
signifikasi > 0,05.
o ) Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R
2. Uji Hipotesis ) Square sebesar 0,381 atau 38%. Hal tersebut diartikan
a. Analisis Regresi Berganda _ bahwa sebesar 38% prestasi akademik dipengaruhi
Analisis int be_rtu_Ju_an untuk r_nengeta_hm oleh efikasi diri dan adversity quotient secara simultan.
besar pengaruh efikasi diri dan adversity quotient
terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan PEMBAHASAN

Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021. Hasil

pengujian ditunjukkan oleh tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients?™

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Prestasi Akademik
Mabhasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
UNS Angkatan 2019-2021
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Hasil penelitian yang diperoleh melaui penyebaran
data lewat kuisioner dalam bentuk google form
menjelaskan bahwa variabel efikasi diri memiliki
pengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa FKIP
UNS Angkatan 2019-2021. Dari analisis statistik yang
telah dijabarkan sebelumnya dapat mengetahui bahwa
efikasi diri yang tinggi mampu meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa. Efikasi diri pada penelitian ini
mengacu pada indikator level, kekuatan, dan generalisasi.
Pada tingkatan level menunjukkan seberapa jauh dapat
mengendalikan dirinya kedalam suatu tingkat permasalah
atau tugas yang dihadapi dengan melibatkan kepercayaan
diri. Untuk indikator kekuatan berkaitan dengan
kemampuan mahasiswa mampu menghadapi dan bertahan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami. Serta
generalisasi merupakan penilaian terhadap tugas yang
telah dihadapi sudah sesuai atau masih perlu ditingkatkan.
Masing-masing indikator tersebut secara positif akan
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan
adanya pengaruh yang bersifat positif dan signifikan
antara efikasi diri terhadap prestasi akademik mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021.
Penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif
yang diberikan variabel efikasi diri terhadap prestasi
akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS
Angkatan 2019-2021 adalah sebesar 10,3%. Efikasi diri
adalah salah satu faktor pendukung yang penting dalam
mempengaruhi prestasi akademik.

Menurut Anisa et al. (2020) mengungkapkan
mahasiswa dengan efikasi diri baik maka prestasi
akademik yang diperoleh juga akan baik. Maka dari itu,
efikasi diri diperlukan sebagai salah satu faktor untuk
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sufirmansyah (2015) yang menegaskan
bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa Prodi
PAI Stain Kediri. Pengaruh tersebut memberikan makna
apabila efikasi diri ditingkatkan maka prestasi belajar juga
akan meningkat. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Pratiwi & Hayati, 2021) juga mendukung bahwa
efikasi diri memiliki peran mempengaruhi prestasi
akademik. Hal tersebut dikarenakan indikator dalam
efikasi diri berperan dalam membantu meningkatkan
prestasi mahasiswa dalam proses belajar.

Maka dapat berimplikasi bahwa efikasi diri menjadi
faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021.
Faktor ini menjadi pendorong bagi mahasiswa dalam
memanfaatkan kepercayaan diri yang dimiliki terutama
pada saat menjalani kegiatan akademik. Mahasiswa dapat
meningkatkan rasa kepercayaan diri yang miliki agar
faktor tersebut dapat membantu mahasiwa dalam menjalan
tugas akademik yang mereka miliki dengan baik, sehingga
hasil prestasi akademik yang diperoleh akan maksimal.

Pengaruh Adversity Quotient terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021

285

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE)
Vol. 11 No. 3 (2023)

Hasil penelitian yang diperoleh melaui penyebaran
data lewat kuisioner dalam bentuk google form
menjelaskan bahwa variabel adversity quotient memiliki
pengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa FKIP
UNS Angkatan 2019-2021. Adversity quotient merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengahadapi
kesulitan yang dialami menjadi sebuah peluang, pada
penelitian ini terdiri dari indikator control, orgin &
ownership, reach, dan endurance (Stoltz, 2004). Masing-
masing indikator tersebut berperan mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS
angkatan 2019-2021.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat
pengaruh yang bersifat positif dan signifikan antara
adversity quotient terhadap prestasi akademik mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021.
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif yang
diberikan variabel adversity quotient terhadap prestasi
akademik adalah sebesar 27,8%. Hal tersebut
menunjukkan nilai besarnya pengaruh yang diberikan
karena variabel adversity quotient yang semakin tinggi
menjadi salah satu faktor yang penting dalam
meningkatkan prestasi akademik (Kuhon, 2020). Hal
tersebut dikarenakan mahasiswa yang mampu menerima
dan mengelola permasalahan dalam perkuliahan dengan
baik maka akan membantu mereka dalam mendapat hasil
prestasi yang lebih maksimal.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Khairani & Abdullah (2018) yang
mengatakan bahwa adversity —quotient  berperan
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Penelitian
tersebut juga menyatakan bahwa peningkatan adversity
quotient pada mahasiswa akan berdampak kepada
peningkatan prestasi akademik. Selanjutnya hasil
penelitian Kuhon (2020) menegaskan bahwa mahasiswa
yang unggul dalam prestasi akademik memiliki adversity
quotient yang tinggi, yang menandakan bahwa variabel
tersebut berperan dalam mempengaruhi  prestasi
akademik.

Maka dapat berimplikasi bahwa adversity quotient
menjadi salah satu unsur yang dapat berpengaruh terhadap
prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
UNS angakatan 2019-2021. Penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa adversity quotient
berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa,
dibuktikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi permasalahan akademik, mencari
penyelesaian terbaik akan berdampak pada prestasi
akademik yang diperoleh. Semakin tinggi adversity
quotient yang dimiliki mahasiswa dalam melakukan
kegiatan akademik maka semakin tinggi pula hasil prestasi
akademik mahasiswa. Variabel ini dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh mahasiswa karena memiliki pengaruh
dalam membantu meningkatkan prestasi akademik
mereka.

Pengaruh Efikasi Diri dan Adversity Quotient terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021

Hasil penelitian yang diperoleh melaui penyebaran

data lewat kuisioner dalam bentuk google form
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menjelaskan bahwa variabel efikasi diri dan adversity
quotient memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik
mahasiswa FKIP UNS Angkatan 2019-2021. Sumbangan
pengaruh  variabel independent terhadap variabel
dependen yaitu dengan nilai R Square sebesar 0,381.
Diartikan bahwa 38% prestasi akademik pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2019-2021
dipengaruhi oleh efikasi diri dan adversity quotient. Serta
62% prestasi akademik disumbang oleh selain variabel
yang diteliti. Pada penelitian ini sumbangan relatif
variabel adversity quotient menghasilkan pengaruh yang
lebih tinggi dibandingkan variabel efikasi diri.

Analisis tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat efikasi diri & adversity quotient akan
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2019-2021. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryadi & Santoso
(2017) yang menunjukkan hasil bahwa efikasi diri dan
adversity quotient berpengaruh dalam mempengaruhi
prestasi akademik. Adapun faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik menurut Slameto (2010) salah satunya
adalah faktor dari dalam diri manusia yang terdiri dari
faktor jasmani, psikologis, dan kelelahan, dalam penelitian
ini mengacu pada faktor psikologis yang berasal dari
dalam diri manusia yaitu efikasi diri dan adversity quotient
yang dimiliki oleh mahasiswa yang dapat mempengaruhi
hasil prestasi akademik mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
efikasi diri dan adversity quotient menjadi faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Hasil
penelitian berimplikasi untuk memperkuat teori dari
penelitian terdahulu dan mampu dipergunakan sebagai
landasan untuk memperbanyak dan  melakukan
pengembangan teori pada penelitian selanjutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis maka dapat ditarik
kesimpulan : (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara efikasi diri terhadap prestasi akademik pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan
2019-2021. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa, maka semakin
tinggi prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa yang
mempunyai kepercayaan diri yang kuat baik dalam
memahami materi perkuliahan, mengerjakan tugas dan
ujian akan mendorong adanya peningkatan prestasi
akademik. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara adversity quotient terhadap prestasi akademik pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan
2019-2021. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi adversity quotient pada diri mahasiswa,
maka akan semakin tinggi prestasi akademik mahasiswa.
Mahasiswa yang mempunyai kemampuan untuk
menghadapi berbagai permasalahan tugas dan ujian
akademik dan mencari pemecahan solusi yang terbaik
sehingga mampu mendorong adanya peningkatan prestasi
akademik. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara efikasi diri dan adversity quotient terhadap prestasi
akademik pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
UNS  Angkatan 2017-2019. Pengaruh tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai tingkat

efikasi diri yang tinggi dan adversity quotient yang tinggi,
maka prestasi akademik mahasiswa dapat meningkat.
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